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Abstrak:  Masalah penelitian ini adalah bagaimana peningkatan proses 
pembelajaran matematika pada materi perkalian dengan menggunakan media 
Jarimatika di kelas III.      Penelitian ini berjudul “ Penggunaan Media Jarimatika 
dalam peningkatan hasil belajar Matematika pada siswa kelas III,  dengan jenis 
penelitian , penelitian tindakan kelas.      Penelitian dilakukan melalui 2 siklus 
dengan harapan mendapat gambaran yang tepat dalam penggunaan media saat 
pembelajaran.    Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah : Guru telah 
menerapkan metode pembelajaran matematika tentang perkalian belajar untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran dengan baik, terbukti dari 
persentase rata-rata siklus I sebesar 61,54% menjadi 80,76% pada siklus ke II, 
disamping itu tentang aktifitas siswa saat mengikuti pembelajaran mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan daripada siklus I yaitu dari 57,5% menjadi 
70% pada siklus ke II yang berarti memenuhi kriteria ketuntasan minimal (60% 
minimal sekolah).   Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan masukan dan saran 
pertimbangan bagi setiap guru yang akan mengajar matematika, khususnya pada 
siswa kelas III agar pembelajaran matematika yang disampaikan kepada siswa 
dapat meningkat dengan baik.   
Kata kunci : Peningkatan proses   Matematika media. 
 
Abstract : The research problem is how to process improvement in mathematics 
learning materials using the media Jarimatika multiplication in third grade . This 
study , entitled " Use of Media Jarimatika in improving student learning outcomes 
in Mathematics in class III , the types of research , classroom action research . The 
study was conducted through two cycles with the hope of getting a precise picture 
of the use of the media during a lesson . The results obtained from this study are : 
Teachers have implemented the mathematics learning of the multiplication 
method of learning to improve the learning ability of students in a well , as 
evidenced by the average percentage of first cycle of 61.54 % to 80.76 % in cycle 
II , in addition to it's about the students while participating in learning activities 
has increased very significantly than the first cycle, ie from 57.5 % to 70 % in the 
second cycle which means it meets the minimum completeness criteria ( at least 
60 % of the school ) . This study is expected to provide input and suggestions for 
the consideration of any teacher who will teach math , especially on third-grade 
students that learning math can be delivered to students with a good increase . 
Keywords : Improved Mathematical process media . 
 
 
ekolah adalah salah satu lembaga pendidikan yang mengemban tugas 
yang   sangat  berat,  yaitu  membentuk  individu-individu  agar  
mempunyai wawasan  dan  pengetahuan  luas  serta  keahlian  sesuai  dengan  
kebutuhan zaman. Sehingga harapan  masyarakat untuk memiliki sumber daya 
manusia yang berkualitas dan  berkuantitas dapat terpenuhi.  Matematika sebagai 
salah satu pelajaran   yang diajarkan di sekolah, yang   merupakan  pelajaran  
penentu kelulusan sekolah, menurut peraturan pemerintah saat ini. Untuk itu, 
kelulusan siswa dengan hasil yang kurang atau dengan nilai pas-pasan 
merupakan suatu kendala yang harus dicermati untuk dicarikan solusinya. 
Sasaran utama suatu proses pembelajaran matematika adalah mengembangkan 
kemampuan siswa dalam berpikir secara matematika. Proses pembelajaran 
matematika harus menyediakan kesempatan untuk berpikir dan bernalar dan  
membangun pengetahuan dengan melibatkan pengetahuan yang telah dimiliki ke 
dalam pemecahan masalah di dunia nyata. Pengajaran yang demikian, selain 
memberikan kesempatan siswa membangun pengetahuan melalui aktivitas 
matematika, Mengajar bukan hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi 
melatih kemampuan siswa untuk berpikir. Mengajar yang hanya menyampaikan 
informasi akan membuat siswa kehilangan motivasi dan konsentrasi. Guru   
dalam  mengajar  diharapkan  dapat menciptakan suatu kondisi yang 
memungkinkan siswa  dapat melakukan proses belajar mengajar sehingga tidak 
mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran. Untuk itu, guru harus dapat 
menentukan posisi dan perannya dalam proses belajar mengajar seoptimal 
mungkin. 
Proses  pembelajaran  matematika  seperti  latihan  soal,  menghafal,  dan 
ulangan  secara memadai akan lebih efektif apabila dapat mendorong kreatifitas 
siswa dengan  menanamkan pengertian dan prinsip-prinsip serta konsep 
melalui kegiatan pembelajaran tersebut. Pembelajaran matematika di SD 
hendaknya ada relevansi dengan kehidupan sehari-hari agar mereka mampu 
menerapkan ilmunya dan apa yang diperoleh di sekolah dapat diingat dan 
dipahami. Sebelum mengajar guru hendaknya menyiapkan materi secara 
berencana. Dalam hal ini media mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pendidikan, yaitu membantu pribadi setiap peserta didik agar berkembang lebih 
optimal serta memberi pemahaman yang kongkrit. 
Dari  pengalaman  mengajar  di kelas III selama ini, setiap selesai 
mengajar satu materi pokok, banyak siswa yang mendapat hasil evaluasi kurang 
memuaskan. Terutama yang berkaitan  dengan perkalian. Keluhan dari 
beberapa siswa tentang  hasil belajar disebabkan banyak faktor,  siswa 
menganggap  materi  sulit,  kurangnya  konsentrasi  dalam menerima  pelajaran,  
yan g mengak iba tkan  proses  belajar  mengajar  kurang  optimal. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba untuk menggunakan media 
jarimatika sebagai tugas penelitian tindakan kelas di kelas III Rumusan Masalah  
Dalam hal pemecahan masalah, peneliti akan mengambil tindakan agar 
aktivitas belajar siswa dapat ditingkatkan. Cara yang diambil peneliti adalah  
melaksanakan penelitian melalui media jarimatika pada materi perkalian dengan 
mengukur peningkatan aktivitas belajar siswa yang dianalisi dengan lembar 
aktivitas siswa. 
S 
Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui aktifitas 
belajar siswa pada materi perkalian menggunakan media jarimatika di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 16 Mangkup Kecamatan Toba Kabupaten Sanggau.  
Manfaat penelitian ini antara lain : 1. Bagi guru, yaitu dapat dijadikan sebagai 
salah satu alternatif dalam mengajarkan materi perkalian agar dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang dikehendaki. 2. Bagi siswa, yaitu untuk menumbuhkan 
minat siswa terhadap pelajaran matematika khususnya materi perkalian. 3 Bagi 
sekolah, yaitu memberikan sesuatu yang bermanfaat dalam rangka pencapaian 
tujuan dan mutu pendidikan khususnya tujuan pengajaran matematika, serta 
sekolah akan menghasilkan lulusan yang berkualitas. 
Menurut Cobb ( dalam Bistari, 2008 : 21 ) menyatakan bahwa belajar 
matematika merupakan proses dimana siswa secara aktif mengkonstruksi 
pengetahuan matematika. Hal tersebut mendasari bahwa aktivitas belajar yang 
dimaksud peneliti adalah aktivitas siswa dalam proses memperoleh dan 
mengkonsturksi pengetahuan matematika secara aktif yang meliputi aktivitas 
visual, aktivitas lisan, aktivitas mendengar, aktivitas menulis dan aktivitas metric. 
Aktivitas itu sendiri terbagi menjadi 8 kelompok. Asas aktivitas ini digunakan 
dalam semua jenis metode mengajar, baik didalam maupun diluar kelas. 
Penggunaannya dilaksanakan dalam bentuk yang berlainan sesuai dengan tujuan 
hendak dicapai dan disesuaikan pada orientasi sekolah yang menggunakan 
kegiatan tersebut. Jarimatika merupakan metode berhitung dalam matematika 
yang dikenalkan oleh Septi Peni Wulandari. Jarimatika yaitu suatu teknik 
berhitung dengan dua tangan sepuluh jari dan ruas – ruasnya. Metode jarimatika 
ini disampaikan dengan cara yang menyenangkan sehingga anak – anak merasa 
senang dan mudah untuk memahami matematika dengan kaidah memahami 
terlebih dahulu dengan benar tentang konsep bilangan, lambang bilangan dan 
operasi hitung dasar barulah kemudian mengajarkan cara berhitung dengan jari – 
jari tangan yang prosesnya diawali, dilakukan dan diakhiri dengan 
gembira(http//jarimatika-pusat.com/content/view/1/33/). Jarimatika merupakan 
konsep baru penggunaan jari – jari tangan untuk operasi – operasi perhitungan 
yang tidak hanya sebagai penolong untuk angka – angka dibawah sepuluh tetapi 
juga ratusan sampai ribuan. Jari tangan disini digunakan sebagai alat bantu untuk 
mempermudah proses perhitungan juga mempermudah melihat hasil operasi. 
Hasil Belajar 
Hasil belajar menggambarkan kemampuan siswa dalam mempelajari 
sesuatu. Hal ini sesuai dengan Nana Sudjana ( 1989 : 50 ) yang menyatakan 
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki atau dikuasai siswa setelah 
menempuh proses belajar. Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif 
dan psikomotorik. 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu ukuran yang 
menyatakan penguasaan siswa terhadap sejumlah materi yang telah dipelajari 
dengan menggunakan media jarimatika pada materi perkalian.  
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N 16 Mangkup Kecamatan Toba 
Kabupaten Sanggau.  Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 
guru dan siswa kelas di  III tahun pelajaran 2012/2013 dengan jumlah siswa 20 
orang yang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Teknik 
Pengumpulan Data. Untuk memperoleh data dalam suatu penelitian dapat 
digunakan satu atau lebih teknik pengumpulan data, dalam penelitian ini 
digunakan teknik– teknik sebagai berikut : 1. Teknik observasi. 2.  Teknik 
Pengukuran. Teknik pengukuran dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran 
aktivitas belajar siswa. Pengukuran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
mengamati aktivitas belajar siswa setelah  dilaksanakan proses belajar mengajar 
pada materi perkalian menggunakan media jarimatika. 
Alat Pengumpulan Data, Instrument penelitian merupakan alat bantu 
pengumpulan dan pengolahan data yang diteliti. Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tabel aktivitas belajar siswa dan aktivitas 
guru yang bertujuan untuk memperoleh data aktivitas belajar siswa dan aktivitas 
guru pada materi perkalian menggunakan media jarimatika. Adapun tabel 
pengamatan aktivitas yaitu sejumlah kategori yang diajukan secara tertulis tentang 
aspek-aspek yang ingin diketahui keadaannya.  
Analisis Data, data yang diperoleh dari pengamatan aktivitas akan dilakukan 
dengan pengamatan aktivitas siswa, yang mana siswa dikatakan aktif apabila 
kategori aktif lebih besar daripada kategori pasif, sebaliknya siswa dikatakan pasif 
apabila kategori pasif lebih besar daripada kategori aktif.  Prosedur yang 
dilakukan dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan,  yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan,  tahap observasi dan tahap refleksi. 1. Tahap 
Perencanaan, meliputi : a. Membuat  rencana pembelajaran, b. Membuat kisi-kisi 
soal, c. Membuat soal, d. Membuat kunci jawaban soal. 2. . Tahap pelaksanaan, 
meliputi : a. Melaksanakan pembelajaran klasikal, b. Memberi pengetahuan 
mengenai materi perkalian menggunakan media jarimatika. 3.  Mengamati 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi perkalian menggunakan media 
jarimatika. 4.    Tahap Refleksi Tahap refleksi dilaksanakan setelah 
mengumpulkan data dari hasil observasi. Tahap refleksi ini bertujuan untuk 
mengetahui serta meninjau kembali kelebihan dan kekurangan yang terjadi setelah 
diterapkannya materi perkalian menggunakan media jarimatika dalam proses 
pembelajaran. Kekurangan yang terjadi maupun temuan yang belum sesuai 
dengan skenario pembelajaran perlu dilakukan perbaikan dan dilaksanakanlah 
siklus pembelajaran berikutnya dengan tujuan pembelajaran yang dilakukan 
sampai pada titik dimana proses belajar mengajar sesuai dengan yang diharapkan. 
Prosedur penelitian tersebut dilaksanakan dengan prosedur ( 1 ) 
perencanaan, ( 2 ) pelaksanaan tindakan, ( 3 ) observasi dan ( 4 ) refleksi, keempat 
kegiatan utama yang ada dalam setiap siklus tersebut dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
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Gambar 3.1  Alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pada tahap ini, peneliti bersama dengan rekan peneliti yang membantu 
peneliti dalam mengamati aktivitas siswa. Saat pembelajaran dimulai, peneliti 
mengimplementasikan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun dan 
didiskusikan bersama – sama. Sedangkan rekan peneliti mengamati aktivitas 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Rekan peneliti mengamati 
kelompok lalu mengamati aktivitas siswa satu persatu. Pertemuan pertama siklus I 
dilaksanakan untuk melihat aktivitas belajar siswa pada materi perkalian dengan 
media jarimatika. Adapun data aktivitas siswa pada materi perkalian 
menggunakan media jarimatika tersaji pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel :  1 
Observasi aktifitas siswa pertemuan I siklus I 
No. Aspek yang diamati Jumlah siswa Keaktifan 
1 
Siswa yang sungguh – sungguh 
mengikuti pembelajaran 
14 70% 
2 
Siswa yang aktif pada proses 
pembelajaran 
9 45% 
3 Siswa yang aktif menjawab pertanyaan 8 40% 
4 
Siswa yang memiliki motivasi tinggi 
dalam pembelajaran 
14 70% 
5 
Siswa yang sungguh – sungguh 
mengerjakan tugas yang diberikan 
14 70% 
6 
Siswa yang aktif memberikan ide atau 
gagasan dalam pembelajaran 
7 39% 
7 
Siswa yang bekerjasama dalam 
kelompok saat pembelajaran 
12 60% 
8 
Siswa yang berani membantu kawannya 
menyelesaikan tugas dalam 
pembelajaran 
8 40% 
9 
Siswa yang mengikuti pembelajaran 
secara demokratis 
11 55% 
10 Siswa yang berani kedepan kelas 12 60% 
Rata - rata  55% 
 
 
Tabel : 2 
Observasi aktifitas siswa pertemuan II siklus I 
No. Aspek yang diamati Jumlah siswa Keaktifan 
1 
Siswa yang sungguh – sungguh 
mengikuti pembelajaran 
15 75% 
2 
Siswa yang aktif pada proses 
pembelajaran 
12 60% 
3 Siswa yang aktif menjawab pertanyaan 10 50% 
4 
Siswa yang memiliki motivasi tinggi 
dalam pembelajaran 
15 75% 
5 
Siswa yang sungguh – sungguh 
mengerjakan tugas yang diberikan 
15 75% 
6 
Siswa yang aktif memberikan ide atau 
gagasan dalam pembelajaran 
9 45% 
7 
Siswa yang bekerjasama dalam 
kelompok saat pembelajaran 
13 65% 
8 
Siswa yang berani membantu kawannya 
menyelesaikan tugas dalam 
pembelajaran 
8 40% 
9 
Siswa yang mengikuti pembelajaran 
secara demokratis 
12 60% 
10 Siswa yang berani kedepan kelas 11 55% 
Rata - rata  60% 
 
Tabel   3 
Hasil belajar siswa pada pertemuan I siklus I 
No. Nama Nilai 
1 Anjeli 40 
2 Budianto  45 
3 Dea Dara Bara Mula 55 
4 Elisius Hipolitus 50 
5 Fina April Yanti 90 
6 Gia Bela Yusnanti 65 
7 Gautama Otam 65 
8 Harianto 60 
9 Imam Landi 45 
10 Jumadi 65 
11 Mikael Tristan 40 
12 Mulya Susanti 30 
13 Pinus 40 
14 Sinjun Marsin 55 
15 Sulfianus Junsin 60 
16 Stenli Woweling 60 
17 Timotius Acep 30 
18 Visya 80 
19 Yordan Barayunk 70 
20 Wiji Astuti 70 
Jumlah 1115 
Rata – rata 55,75 
 
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan untuk melihat aktivitas 
belajar siswa pada materi perkalian dengan media jarimatika.  
Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan kedua 
siklus I adalah “siswa dapat menentukan hasil kali suatu bilangan”, lebih 
khususnya pada perkalian 11 sampai 14 menggunakan media jarimatika. 
Nilai Hasil Belajar Siswa Pertemuan kedua Siklus I 
Tabel   4 
Hasil belajar siswa pada pertemuan II siklus I 
No. Nama Nilai 
1 Anjeli 55 
2 Budianto  55 
3 Dea Dara Bara Mula 40 
4 Elisius Hipolitus 60 
5 Fina April Yanti 100 
6 Gia Bela Yusnanti 75 
7 Gautama Otam 70 
8 Harianto 75 
9 Imam Landi 40 
10 Jumadi 60 
11 Mikael Tristan 45 
12 Mulya Susanti 45 
13 Pinus 55 
14 Sinjun Marsin 60 
15 Sulfianus Junsin 70 
16 Stenli Woweling 75 
17 Timotius Acep 40 
18 Visya 90 
19 Yordan Barayunk 90 
20 Wiji Astuti 80 
Jumlah 1275 
Rata – rata 63,75 
 
Hasil temuan yang berhubungan dengan hasil belajar siswa pada 
siklus I dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel  5 
Tabel Rangkuman Hasil Belajar Siswa  Pertemuan I dan Pertemuan 
II Siklus I 
No. Tangal Pertemuan Rata – rata nilai 
1 Pertemuan I tanggal 12 
September dari 20 siswa Sekolah 
Dasar Negeri 16 Mangkup  
1115
20
= 55,75 
2 Pertemuan II tanggal 15 
September dari 20 siswa Sekolah 
Dasar Negeri 16 Mangkup 
1275
20
= 63,75 
Rata -rata 55,75+63,75
2
= 59,75 
 
Dilihat dari hasil observasi aktivitas belajar siswa dan aktifitas guru 
selama proses belajar mengajar berlangsung pembelajaran dikatakan cukup 
baik, sesuai dengan kriteria penilaian aktivitas belajar siswa dan aktifitas 
guru. Untuk aktifitas siwa terlihat ada kendala yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran siklus I, yaitu pada saat diskusi kelompok, terdapat beberapa 
siswa yang masih belum berperan aktif dalam kelompoknya, hal tersebut 
terjadi karena ada beberapa kelompok yang belum berperan secara optimal.  
Sedangkan hasil belajar siswa antara pertemuan I dengan pertemuan II 
pada siklus I terdapat peningkatan, tetapi belum dikatakan berhasil karena 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 60. Adapun rangkuman 
data aktifitas belajar siswa siklus II pada dua kali pertemuan disajikan pada tabel : 
Tabel  6 
Tabel Rangkuman Data Aktifitas Siswa Pertemuan I dan Pertemuan II 
Siklus II 
No. Tangal Pertemuan Aktif % 
Tidak 
Aktif % 
Keterangan 
1 Pertemuan I tanggal 
12 September dari 20 
siswa Sekolah Dasar 
Negeri 16 Mangkup  
13 Siswa 
(65%) 
7 Siswa 
(35%) 
Rata – rata 
siswa aktif  
140
2
% = 70 % 
2 Pertemuan II tanggal 
15 September dari 20 
siswa Sekolah Dasar 
Negeri 16 Mangkup 
15 Siswa 
(75%) 
5 Siswa 
(25%) 
Rata – rata 
siswa aktif tidak 
aktif 
60
2
% = 30 % 
JUMLAH 140% 60%  
Untuk rangkuman data aktifitas guru siklus II pada dua kali pertemuan 
disajikan pada tabel : 
Tabel 4 7 
Tabel Rangkuman Data Aktifitas Guru Pertemuan I dan Pertemuan II 
Siklus II 
No. Tangal Pertemuan Aktif % 
Tidak 
Aktif % 
Keterangan 
1 Pertemuan I tanggal 12 
September dari 20 siswa 
Sekolah Dasar Negeri 16 
Mangkup  
 76,92% 23,08% Rata – rata siswa 
aktif  
161,53
2
% = 80,76 % 
2 Pertemuan II tanggal 15 
September dari 20 siswa 
Sekolah Dasar Negeri 16 
Mangkup 
84,61% 15,39% Rata – rata siswa 
aktif tidak aktif 
38,47
2
% = 19,23 % 
JUMLAH 161,53% 38,47%  
  
 
 
 
Hasil temuan yang berhubungan dengan hasil belajar siswa pada 
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel   8 
Tabel Rangkuman Hasil Belajar Siswa  Pertemuan I dan Pertemuan II 
Siklus II 
No. Tangal Pertemuan Rata – rata nilai 
1 Pertemuan I tanggal 12 
September dari 20 siswa Sekolah 
Dasar Negeri 16 Mangkup  
1255
20
= 62,75 
2 Pertemuan II tanggal 15 
September dari 20 siswa Sekolah 
Dasar Negeri 16 Mangkup 
1455
20
= 72,75 
Rata -rata 62,75+72,75
2
= 67,75 
 
Dilihat dari obeservasi aktifitas siswa pada siklus I dan siklus II 
terdapat peningkatan, tercatat aktifitas pada siklus I dengan rata – rata 
57,5% sedangkan aktifitas pada siklus II rata – ratanya menjadi 70% 
sehingga terdapat kenaikan 12,5 %. 
Sedangkan observasi aktifitas guru pada siklus I dan siklus II juga 
terdapat peningkatan, pada siklus I rata – ratanya adalah 69,2%, sedangkan 
pada siklus II tercatat rata – ratanya naik menjadi 80,76%, sehingga terjadi 
kenaikan 11,56%. 
Untuk hasil belajar siswa, pada siklus I rata – ratanya adalah 59,75 
sedangkan pada siklus II naik menjadi 67,75 sehingga hasil belajar yang 
diperoleh 20 siswa pada siklus II mencapai angka ketuntasan minimal.  
Dari hasil observasi aktivitas belajar siswa, observasi aktifitas guru 
dan hasil belajar siswa pada materi perkalian menggunakan media 
jarimatika terlihat adanya peningkatan. Maka peneliti memutuskan untuk 
mengakhiri penelitian hingga siklus II saja. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Jarimatika adalah cara berhitung matematika dengan mengunakan jari 
– jari tangan. Siswa yang sulit dalam berhitung cepat pada materi perkalian 
akan terbantu dengan menggunakan media jarimatika. Pada siklus I, proses 
pembelajaran dengan media jarimatika belum dapat mengoptimalkan 
aktivitas siswa, karena ada beberapa siswa yang tidak berperan aktif seperti 
yang diharapkan, jadi peneliti membentuk kelompok kembali pada siklus II 
sehingga menunjukkan adanya perbaikan dan peningkatan dari aktivitas 
yang terjadi pada pembelajaran tersebut. Penggunaan media jarimatika pada 
materi perkalian meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus I, hasil 
belajar siswa belum optimal, karena penggunaan media jarimatika adalah 
hal baru bagi siswa, jadi membutuhkan konsentrasi yang sangat tinggi. Pada 
siklus II terjadi peningkatan hasil belajar siswa karena siswa mulai paham 
bagaimana cara menghitung perkalian menggunakan media jarimatika 
dengan benar. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dan melihat 
kendala yang terjadi pada saat penelitian peneliti memberikan saran untuk 
perbaikan kedepannya. 1. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian 
tindakan kelas, hendaknya memperhatikan waktu pelaksanaan penelitian 
pelaksanaan antara siklus I dengan siklus II, antara siklus tersebut harus 
mempunyai selisih waktu yang cukup panjang, agar kegiatan pada siklus 
berikutnya dapat dipersiapkan dengan sebaik-baiknya. 2. Pemilihan pada 
kelompok jangan berpatokan pada rangking kelas, karena hal tersebut tidak 
menjamin terlaksananya belajar kelompok dengan baik. Nilai ulangan 
umum dan ulangan harian siswa dari beberapa bab sebelumnya bisa 
dijadikan pijakan untuk memilih pembentukan kelompok. 
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